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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Di negara maju maupun negara berkembang, masyarakat sangat
memerlukan bank sebagai fasilitas untuk menunjang aktivitas keuangannya.l
Memasuki era revolusi industri 4.0 saat ini, tingginya arus peredaran uang
menjadikan perbankan sebagai sektor paling strategis untuk memperlancar proses
lalu lintas uang.

Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 2 menyatakan bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup orang banyak.? Dalam hal
ini bank berfungsi sebagai lembaga perantara (intermediary) dengan menghimpun
dana dari unit surplus (kreditur) dan menyalurkannya kepada unit defisit (debitur).

Mengacu pada Undang-Undang ;Nomor 10 Tahun 1998 pasal 1 ayat 3 yang
berbunyi “bank umum adalah bank yang melakukan kegiatan usaha secara
konvensional dan atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.”® Maka, sistem perbankan di
Indonesia menganut dual banking system yang dalam kegiatan operasionalnya

terdapat dua jenis, yaitu bank konvensional dan bank syariah.

1 1smail, Perbankan Syariah, Cetakan 1, (Jakarta: Kencana, 2011 ), him. 29.

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

% Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas
Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.



Bank syariah adalah bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah Islam. Sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam artinya dalam
beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan syariah Islam, khususnya yang
menyangkut tata cara bermuamalah secara Islam.* Sehingga, dalam operasinya
bank syariah tidak mengandalkan bunga, melainkan menjalankan prinsip bagi
hasil.

Ketika Indonesia dilanda krisis moneter pada tahun 1997 dan 1998, banyak
bank konvensional mengalami colapse, sementara bank syariah tidak terlalu
terkena dampak krisis moneter.> Hal tersebut membuktikan bahwa bank yang
beroperasi dengan prinsip syariah dapat survive saat gejolak nilai tukar dan suku
bunga tinggi. Dari pengalaman krisis moneter tersebut, bank syariahpun mulai
berkembang. Bank Syariah juga hadir sebagai alternatif bagi umat Islam sebagai
pengguna jasa perbankan untuk menghindari riba dalam kegiatan
bermuamalahnya. Sebagaimana dalam ayat Al-Quran tentang pelarangan riba
yang terakhir, yakni surat Al-Bagarah ayat 278-279 ditegaskan bahwa riba dalam
segala bentuknya dilarang oleh Allah SWT.

Perkembangan bank syariah di Indonesia dimulai pada awal periode 1980-
an, diskusi mengenai bank syariah sebagai pilar ekonomi Islam mulai dilakukan.®

Selanjutnya, secara yuridis telah dimulai dengan dikeluarkannya Paket Kebijakan

27 Oktober 1988 (Pakto 88) yang mempermudah pendirian bank, setelah

4 Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005), him. 33.

S Ismail, Perbankan Syariah, Cetakan 1, (Jakarta: Kencana, 2011 ), him. 30.

® Mia Lasmi Wardiyah, Pengantar Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2019), him. 33.



sebelumnya pada tahun 1983 sektor perbankan diberi keleluasaan untuk
meniadakan bunga atau menentukan tingkat suku bunga sebesar nol persen (0%).’

Pada tahun 1990 tepatnya tanggal 18-20 Agustus, Majelis Ulama Indonesia
(MUI) menyelenggarakan lokakarya dengan tema “Bunga Bank dan Perbankan”
di Cisarua Bogor yang menghasilkan rekomendasi perlunya dibentuk bank
syariah. Sehingga, pada tanggal 1 Mei 1992 bank syariah pertama di Indonesia
yaitu Bank Muamalat Indonesia mulai beroperasi.®

Landasan yuridis lainnya untuk bank syariah adalah ditetapkannya Undang-
Undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-Undang No.7 Tahun
1992 tentang Perbankan yang mengatur bank syariah dengan cukup jelas dari segi
operasional maupun kelembagaannya.® Untuk saat ini, berdasarkan data statistik
perbankan syariah Otoritas Jasa Keuangan per Januari 2019, di Indonesia terdapat
14 Bank Umum Syariah (BUS), 20 Unit Usaha Syariah (UUS) dan 165 Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS).%

Lembaga keuangan lainnya yang juga mengalami perkembangan selain
Bank Umum Syariah yaitu \Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS). Hal
tersebut dapat dilihat dari banyaknya jumlah BPRS. BPRS adalah bank syariah
yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran.!

Kegiatan usaha BPRS hampir sama dengan Bank Umum Syariah, yang

" Khaerul Umam, Manajemen Perbankan Syariah, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2013),
him. 22.

8 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana,
2009), him. 61

® Edy Wibowo dan Untung Hendy Widodo, Mengapa Memilih Bank Syariah?, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2005), him. 35

©Editor, “Statistik Perbankan Syariah Januari 2019”, dalam https://ojk.go.id, diakses
tanggal 9 Mei 2019.

1 Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana,
2009), him. 59.



membedakan adalah BPRS tidak diperkenankan ikut serta dalam lalu lintas
pembayaran, menerima simpanan giro, kegiatan valas, dan perasuransian.
Sehingga, BPRS memiliki cakupan yang lebih sempit dibanding Bank Umum
Syariah, yaitu hanya memfokuskan pada aspek pembiayaan serta menggarap
sektor mikro.

BPRS Patriot Bekasi merupakan BPRS yang memiliki kinerja yang selalu
mengalami peningkatan setiap tahunnya, terbukti BPRS Patriot mampu mengukir
prestasi sebagai juara pertama BPR atas kinerja dan komitmennya dalam
mempertahankan indikator-indikator bisnis Perbankan. Menurut Direktur Utama
BPRS Patriot, Syahril T Alam mengatakan peningkatan kinerja ini dikarenakan
BPRS Patriot selalu menjaga kualitas pembiayaan. *?

Salah satu cara yang dapat digunakan untuk mengukur kualitas kinerja
keuangan suatu perusahaan adalah menggunakan rasio keuangan. Rasio keuangan
adalah suatu kajian yang melihat perbandingan antara jumlah-jumlah yang
terdapat pada laporan keuangan dengan menggunakan formula-formula yang
dianggap representatif; untuk -diterapkan.}®, Bagi investor terdapat tiga rasio
keuangan yang paling dominan dijadikan rujukan untuk melihat kualitas kinerja
suatu perusahaan, vyaitu rasio profitabilitas, rasio likuiditas, dan rasio

solvabilitas.'*

12 Aby A Jabar, “Kinerja BPRS Patriot Bekasi Terus Membaik, Ini Rahasianya! “, dalam
https://www.topbusiness.id/19800/kinerja-bprs-patriot-bekasi-terus-membaik-ini-rahasianya.html
diakses tanggal 13 Mei 2019.

13 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 49.

4 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him 58


https://www.topbusiness.id/19800/kinerja-bprs-patriot-bekasi-terus-membaik-ini-rahasianya.html

Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan ialah untuk menghasilkan laba
yang maksimal. Keberhasilan perusahaan dalam mencari keuntungan tergantung
pada manajemen keuangannya. Semakin tinggi tingkat efektifitas dan efisiensi
manajemen suatu perusahaan, maka semakin tinggi pula laba yang dihasilkan.
Laba yang tinggi merupakan indikator yang menunjukkan kinerja keuangan yang
sehat pada suatu perusahaan. Rasio yang digunakan untuk mengukur laba yang
dicapai dan tingkat efisiensi usaha bank adalah rasio profitabilitas.’® Profitabilitas
perusahaan tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor.

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas bank
adalah rasio likuiditas. Likuiditas bank adalah kemampuan bank dalam memenuhi
kewajibannya, terutama kewajiban jangka pendek.'® Salah satu rasio likuiditas
bank adalah Banking Ratio. Banking Ratio merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur tingkat likuiditas bank dengan membandingkan jumlah
pembiayaan yang disalurkan dengan jumlah deposit yang dimiliki. Semakin tinggi
rasio ini, maka tingkat likuiditas bank semakin rendah.!” Tingkat likuiditas yang
rendah menunjukkan. dana pencadangan juntuk memenuhi likuiditas tersebut
digunakan untuk melakukan pembiayaan/investasi.'® Artinya, semakin banyak

bank memberikan pembiayaan maka semakin besar kesempatan bank untuk

5 Irham Fahmi, Pengantar Manajemen Keuangan Teori dan Soal Jawab, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 234.

16 Mia Lasmi Wardiyah, Dasar-Dasar Perbankan, (Bandung: Pustaka Setia, 2013), him.
181.

17 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cetakan ke- 11 (Depok: Rajawali Pers, 2018), him
223.

18 Elfianto Nugroho, Analisis Pengaruh Likuiditas, Pertumbuhan Penjualan, Perputaran
Modal Kerja, Ukuran Perusahaan dan Leverage terhadap Profitabilitas Perusahaan, (Semarang:
Universitas Diponegoro, 2011), him. 3.



memperoleh tambahan laba.’® Maka dapat disimpulkan bahwa Banking Ratio
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Rasio lainnya yang mempengaruhi rasio profitabilitas adalah rasio
solvabilitas.  Rasio solvabilitas bank adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa besar kecukupan modal bank untuk mendukung aktivitasnya.
Salah satu rasio solvabilitas bank adalah Primary Ratio. Primary Ratio
merupakan rasio untuk mengukur apakah permodalan yang dimiliki sudah
memadai atau sejauh mana penurunan yang terjadi dalam total aset masuk dapat
ditutupi oleh capital equity.’® Primary Ratio memiliki pengaruh yang positif
terhadap profitabilitas karena saat Primary Ratio meningkat, maka terjadi
peningkatan modal yang lebih besar daripada peningkatan total aktiva. Jadi,
peningkatan modal yang dimiliki lebih besar dibandingkan dengan peningkatan
modal yang dialokasikan terhadap total aktiva, akibatnya pendapatan bank
meningkat dan menyebabkan profitabilitas bank meningkat.?

Rasio profitabilitas yang diteliti dalam penelitian ini yaitu Operating Profit
Margin (OPM). Operating Profit Margin adalah rasio untuk mengukur seberapa
besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba operasi dari pendapatan
operasional. Semakin tinggi OPM artinya bank mampu meningkatkan pendapatan

dan menekan beban sehingga bank dapat menghasilkan laba lebih tinggi.??

19 Nenda Nurjanah Niode, “Pengaruh CAR, Pembiayaan, NPF dan BOPO terhadap ROA
Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2010-2015”, Diponegoro Journal of Management, Vol.
5 No. 3, 2016, him. 3.

20 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, cet ke- 11, (Depok: Rajawali Pers, 2018), him. 229.

2l Lutvi Alamsyah, “Pengaruh LDR, IPR, APB, NPL, IRR, BOPO, PR dan FACR terhadap
ROA pada Bank Swasta Nasional Go Public “, Jurnal Keuangan dan Perbankan, him.8.

22E] Heze, “Analisis Rasio Keuangan: Rasio Margin Laba Operasi/Operating Profit
Margin (OPM)”, dalam http://www.sahamgain.com/2017/11/rasio-margin-laba-operasi-operating-
profit-margin-OPM.html, diakses tanggal 14 Mei 2019.
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Berikut data laporan keuangan yang penulis teliti pada PT. BPRS Patriot

Bekasi untuk mengukur Banking Ratio, Primary Ratio, dan Operating Profit

Margin:

Tabel 1.1
Data Banking Ratio, Primary Ratio dan Operating Profit Margin PT. BPRS

Patriot Bekasi Periode 2015-2018

Periode Banking Ratio | Primary Ratio Operating Profit Ket
Tahun | Triwulan (%) (%) Margin (%)
| 242,25 46,63 24,56 - -
2015 I 101,03 | | 31,66 l 2456 | tetap | [
1 102,62 | 1 31,96 1 29,29 |
\Y, 97,73 h 28,74 ! 25,27 |
| 9567 | | | 2978 | 1 | 1744 |
2016 1 12163 | 1 29,60 ! 21,41 |
1 56,50 | 17,44 ! 22,28 o |
\Y% 81,90 1 21,46 1 21,50 |
| 71,78 l 19,64 l 11,38 |
2017 1 97,50 1 19,70 1 17,57 |
1 104,02 | 1 22,66 1 18,97 |
WY, o 16,23 | 19,69 o |
| 112,47 1 16,05 ! 16,56 I |
2018 I 120,84 | 1 12,59 l 18,61 T | R
1 12579 | 1 12,64 1 21,98 |
\Y; 169,21 | 1 21,22 1 18,67 |

Sumber: www.bprspatriot.com (data diolah)

Keterangan:

B = searan

B = Tidak searah



http://www.bprspatriot.com/

Berdasarkan tabel 1.1, dapat dilihat pada tahun 2015 triwulan Il Banking
Ratio mengalami penurunan sebesar 141,22%, Primary Ratio juga mengalami
penurunan sebesar 14,97%, tetapi OPM tidak mengalami penurunan, melainkan
tetap seperti triwulan sebelumnya yaitu 24,56%.

Pada tahun 2016 triwulan I, Banking Ratio mengalami penurunan sebesar
2,06% dan diikuti penurunan OPM sebesar 7,83%, sedangkan Primary Ratio
mengalami kenaikan sebesar 1,04%. Pada triwulan I, Banking Ratio mengalami
kenaikan sebesar 25,96% dan OPM mengalami kenaikan sebesar 3,97%, tetapi
Primary Ratio justru mengalami penurunan sebesar 0,18%. Pada triwulan IlI,
Banking Ratio mengalami penurunan sebesar 65,13% dan diiringi penurunan
Primary Ratio sebesar 12,16%, tetapi OPM mengalami kenaikan sebesar 0,87%.
Pada triwulan 1V, Banking Ratio mengalami kenaikan sebesar 25,40% dan
Primary juga mengalami kenaikan sebesar 4,02%, sedangkan OPM justru
mengalami penurunan sebesar 0,78%.

Pada tahun 2017 triwulan IV, Banking Ratio mengalami kenaikan sebesar
7,36% dan diiringi kenaikan Operating Profit-Margin sebesar 0,72%. Tetapi hal
tersebut tidak diikuti olen Primary Ratio yang justru mengalami penurunan
sebesar 6,43%.

Pada tahun 2018 triwulan | Primary Ratio mengalami penurunan sebesar
0,18% dan OPM mengalami penurunan sebesar 3,13%, tetapi tidak diikuti
penurunan Banking Ratio yang justru mengalami peningkatan sebesar 1,09%.
Pada triwulan 1l, Banking Ratio mengalami kenaikan sebesar 8,37%, diikuti

kenaikan OPM sebesar 2,05%. Sedangkan Primary Ratio mengalami penurunan



sebesar 3,46%. Pada triwulan 1V, Banking Ratio mengalami kenaikan sebesar
43,42% dan kenaikan Primary Ratio sebesar 8,58%. Tetapi OPM mengalami
penurunan sebesar 3,31%.
Untuk lebih jelasnya perkembangan nilai Banking Ratio, Primary Ratio dan
Operating Profit Margin diilustrasikan pada grafik di bawah ini.
Grafik 1.1

Perkembangan Banking Ratio, Primary Ratio dan Operating Profit Margin
(OPM) PT. BPRS Patriot Bekasi

Perkembangan
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Berdasarkan grafik di atas; penulis merumuskan bahwa baik Banking Ratio,
Primary Ratio maupun Operating Profit Margin (OPM) PT. BPRS Patriot Bekasi
mengalami fluktuasi setiap triwulannya. Dimana setiap Banking Ratio dan
Primary Ratio mengalami kenaikan atau penurunan diikuti perubahan pada
Operating Profit Margin (OPM).

Merujuk pada pemaparan teori di atas, bahwa Banking Ratio dan Primary
Ratio berpengaruh positif terhadap Operating Profit Margin, tetapi dalam

praktiknya terdapat ketidaksesuaian antara data dengan teori yang ada. Untuk itu,
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penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Banking Ratio dan

Primary Ratio terhadap Operating Profit Margin PT. BPRS Patriot Bekasi

Periode 2015-2018.

B.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan

masalah yang akan di angkat dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

1.

Apakah terdapat pengaruh Banking Ratio secara parsial terhadap Operating
Profit Margin PT. BPRS Patriot Bekasi periode 2015-2018?
Apakah terdapat pengaruh Primary Ratio secara parsial terhadap Operating
Profit Margin PT. BPRS Patriot Bekasi periode 2015-2018?
Apakah terdapat pengaruh Banking Ratio dan Primary Ratio secara simultan
terhadap Operating Profit Margin PT. BPRS Patriot Bekasi periode 2015-

2018?

Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini diantaranya:
Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Banking Ratio secara parsial
terhadap Operating Profit Margin PT. BPRS Patriot Bekasi periode 2015-
2018;

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Primary Ratio secara parsial
terhadap Operating Profit Margin PT. BPRS Patriot Bekasi periode 2015-

2018;
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3. Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Banking Ratio dan Primary
Ratio secara simultan terhadap Operating Profit Margin PT. BPRS Patriot

Bekasi periode 2015-2018.

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan, baik kegunaan akademik
dan kegunaan praktis.
1.  Kegunaan Akademik

Dihararapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai sumber informasi dan
memberikan pengetahuan sebagai pengembangan ilmu Kkhususnya mengenai
hubungan antara Banking Ratio dan Primary Ratio terhadap Operating Profit
Margin (OPM) serta penelitian ini dilakukan untuk menganalisis suatu data dan
selanjutnya dapat digunakan sebagai pembanding untuk pihak-pihak yang
melakukan penelitian dengan bahasan tema yang sama.
2. Kegunaan Praktis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi salah satu,pertimbangan perusahaan
terutama perbankan syariah dalam mengelola dan menjadi acuan dalam
meningkatkan tingkat Banking Ratio dan Primary Ratio terhadap Operating Profit
Margin (OPM) dan sekaligus menjadi bentuk evaluasi kinerja keuangan bank.
Dapat berguna untuk menambah pengetahuan pihak lain dalam menilai kinerja

perusahaan khususnya perbankan dalam menghasilkan laba dengan efisien.



